


ABSTRAK

MARDIANI, 2017. Pengaruh Permainan Tradisional Makdanda Terhadap Kemampuan Motorik Kasar Anak kelompok B Di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Desa Lanne Kabupaten Pangkep. Skripsi ini dibimbing oleh pembimbing I Herman, S.Pd, M.Pd dan pembimbing II Azizah Amal, SS., M.Pd, Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Makassar.


Tujuan penelitian yaitu: Untuk mengetahui gambaran sebelum dan sesudah permainan tradisional makdanda terhadap kemampuan motorik kasar anak kelompok B di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Desa Lanne Kabupaten Pangkep dan untuk mengetahui ada tidaknya  pengaruh permainan tradisional makdanda terhadap kemampuan motorik kasar anak kelompok B di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Desa Lanne Kabupaten Pangkep. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen sederhana (pre-eksperimental designs) Adapun desain penelitiannya yaitu One Group Pretest-posttest design dengan jumlah populasi penelitian 14 anak. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan melakukan melalui teknik observasi dan dokumentasi. Prosedur pengumpulan data yang dilakukan yaitu perencanaan, pemberian pretest, pemberian perlakuan (treatment), pemberian posttest dan analisis hasil. Teknik analisis data yang digunakan yaitu statistik nonparametrik dengan menggunakan analisis uji beda Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil pengujian hipotesis  menggunakan uji beda Wilcoxon menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kemampuan motorik kasar anak kelompok B di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Desa Lanne Kabupaten Pangkep dengan menggunakan permainan tradisional makdanda. Adapun tabel nilai Thitung yang diperoleh yaitu 102 dan Ttabel yaitu 21 maka diperoleh hasil Thitung (102) > Ttabel (21), H1 diterima dan H0 ditolak yang artinya ada pengaruh permainan tradisional makdanda terhadap kemampuan motorik kasar anak sedangkan nilai Zhitung  yang diperoleh yaitu 3,1 dan Ztabel yaitu 1,645 maka diperoleh hasil Zhitung (3,1) > Ztabel  (1,645), H1 diterima H0 ditolak yang artinya ada pengaruh permainan tradisional terhadap kemampuan motorik kasar.
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